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Abstract

The research aims to determine 1) the relationship between the principal's leadership and student
competency at SD Negeri 18 Tumampua I, Pangakajene District, Pangkep Regency, 2) the relationship
between teacher professionalism and student competency at SD Negeri 18 Tumampua I, Pangakajene
District, Pangkajene Regency, 3) the relationship between the principal's leadership and teacher
professionalism on student competency at SD Negeri 18 Tumampua I, Pangakajene District, Pangkep
Regency. Pangkep. The type of research used is quantitative research. The research location is SD Negeri
18 Tumampua 1, Pangakajene District, Pangkep Regency. The population in this research is all students,
where the sample is 62 students. The data analysis techniques used are research instrument testing,
analytical prerequisite testing, descriptive analysis and correlation analysis. The results of the research
show that 1) there is a relationship between principal leadership and student competency at SD Negeri 18
Tumampua I, Pangakajene District, Pangkep Regency based on a sig value of 0.020 < 0.05, 2) there is a
relationship between teacher professionalism and student competency at SD Negeri 18 Tumampua I,
Pangakajene District, Pangkep Regency based on a sig value of 0.031 < 0.05, 3) Student Competence and
Teacher Professionalism have a "medium" relationship with Student Teacher Competency at Tumampua |
Public Elementary School, Pangkajene District, Pangkep Regency.
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PENDAHULUAN

Kepala sekolah sebagai pemimpin mempraktikkan berbagai jenis kepemimpinan,
sehingga setiap sekolah memiliki ciri khasnya masing-masing. Sebagai seorang kepala sekolah
harus memiliki tipe kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi sekolah yang di pimpin. Hal ini
bertujuan untuk mencapai visi dan misi sekolah secara bersama-sama. Tipe kepemimpinan
kepala sekolah akan berdampak pada seluruh komponen sekolah, termasuk kinerja guru.
Kinerja guru dapat digambarkan sebagai tugas yang dilakukan oleh guru dalam sistem sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru tidak hanya berkaitan dengan proses
pembelajaran tetapi juga di luar kelas, seperti manajemen sekolah, pelayanan, dan penilaian.
Apabila kinerja guru dapat ditingkatkan maka mutu pendidikan di sekolah akan meningkat dan
sekolah menjadi lebih baik. Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang mempunyai peranan paling besar dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Agar proses pendidikan dapat efektif dan efisien, guru juga harus mempunyai
keterampilan yang memadai. Selain kemampuan guru menjadi penentu keberhasilan proses
dengan hasil yang diharapkan, Kepala sekolah juga mempunyai kewajiban untuk membangun
lingkungan pendidikan yang kondusif antara warga sekolah dengan orang tua peserta didik dan
Masyarakat dan secara efektif menjalankan fungsi dan perannya (Usnaidi, 2024). Untuk
menjadi guru profesional harus memiliki lima hal. Pertama, guru terlibat dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Kedua, guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang mata
pelajaran yang diajarkannya dan cara mengajarkannya kepada peserta didik. Ketiga, guru
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bertanggung jawab memantau kinerja peserta didik melalui berbagai teknik penilaian.
Keempat, guru dapat berpikir secara sistematis tentang apa yang mereka lakukan dan belajar
dari pengalaman mereka. Kelima, guru harus menjadi bagian dari komunitas pembelajar dalam
profesinya.

Dalam konsep profesi guru, seorang guru yang profesional harus menunjukkan dedikasi
dan tidak terpengaruh oleh selera masyarakat, karena tugas guru adalah membantu peserta
didik belajar dan mendukung serta membimbingnya dalam proses pembelajaran. Belajar
adalah suatu cara seseorang mencapai hasil yang membantunya melakukan sesuatu. Bukan hal
yang buruk bagi seorang guru atau dosen untuk menyenangkan peserta didiknya dan mungkin
orang tuanya. Namun kita tidak boleh lupa bahwa tugas profesional seorang pendidik adalah
membantu peserta didik belajar, baik suka atau tidak suka (Saputri, 2022). Seorang guru yang
profesional harus mampu memberikan yang terbaik kepada peserta didik yang menjadi tujuan
utama dalam menjalankan tugasnya. Dalam konsep profesionalisme guru, profesionalisme
bukan sekedar profesi tetapi dapat menjadi kewajiban kemanusiaan dan sosial yang berkaitan
dengan profesionalisme seseorang. yang meliputi pengajaran, pendidikan dan pelatihan.
Dengan tugas ini, guru harus memainkan banyak peran seperti fasilitator, penghasut, korektor,
pembimbing, dll (Hasanah, 2021). Kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang ditunjukkan melalui kebiasaan berpikir dan bertindak.
Pengukuran keterampilan siswa mempunyai standar tersendiri yang sesuai dengan program
area atau standar kemahiran, khususnya kemampuan minimal yang harus dicapai setelah
seorang peserta didik menyelesaikan suatu mata pelajaran tertentu pada setiap jenjang
pendidikan yang biasa dipelajari anak (Charles et al, 2015). Selain itu, pengembangan
keterampilan siswa dengan konsep pendekatan sistem khususnya sistem manajemen sekolah
akan sangat sederhana dan efektif dalam menilai sistem mana yang perlu dimodifikasi atau
ditambah sesuai kebutuhan. Manajemen berbasis sekolah adalah suatu sistem yang
memberikan kekuasaan atau wewenang khusus kepada sekolah untuk mengelola sekolah
sesuai dengan kondisi, lingkungan dan kebutuhan atau tuntutan masyarakat dimana sekolah
tersebut berada (Mukarromah, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian (Sonedi, 2016) menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi
profesional guru ekonomi sekolah menengah negeri di kota Palangka Raya, 2) terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap kerja guru dengan kompetensi profesional guru
ekonomi di SMA Negeri di kota Palangka Raya, 3) terdapat hubungan yang signifikan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan sikap guru terhadap pekerjaan dengan kompetensi
profesional guru ekonomi di SMA Negeri di kota Palangka Raya. Sedangkan hasil penelitian
(Sembiring & Suroyo, 2022) menunjukkan bahwa 1) kemampuan kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa sebesar 0,04%, 2)
profesionalisme guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa sebesar 2,2%.
3) Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap hasil belajar siswa sebesar 2,7% yaitu 97,3% dipengaruhi oleh
faktor lain. Berdasarkan kondisi yang ada di SD Negeri 18 Tumampua I Kecamatan Pangkajene
di Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah sudah optimal yang
terlihat dari lingkungan sekolah yang sehat dan proses belajar berjalan dengan baik. Kepala
Sekolah juga mengarahkan guru untuk kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi di
dalam kelas. Selain itu, dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah secara aktif
mengikutkan pendidikan dan pelatihan serta melakukan evaluasi di akhir semester. Evaluasi di
lakukan untuk melihat bagaimana kompetensi peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian adalah SD
Negeri 18 Tumampua I Kecamatan Pangakajene Kabupetan Pangkep. Populasi pada penelitiaan
ini adalah seluruh siswa, dimana sampel berjumlah 62 peserta didik. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji instrumne penelitian, uji prasayarat analisis, analisis deskriptif dan
analisis korelasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hubungan kemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi peserta didik di SD Negeri
18 Tumampua I Kecamatan Pangakajene Kabupetan Pangkep

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara Kepemimpinan Kepala
Sekolah dengan Kompetensi Peserta Didik berdasarkan nilai sig 0,020 < 0,05, artinya terdapat
hubungan signifikan antara kemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi peserta didik di
SD Negeri 18 Tumampua I Kecamatan Pangakajene Kabupetan Pangkep. Hubungan yang
signifikan menunjukkan pengaruh positif terhadap kompetensi peserta didik. Kepala sekolah
di SD Negeri 18 Tumampua I memiliki peran yang signifikan dalam menentukan kebijakan dan
strategi pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kompetensi peserta didik.
Kepemimpinan transformasional yang diterapkan kepala sekolah, seperti memberikan
motivasi kepada guru, menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran, serta
membangun komunikasi yang baik dengan peserta didik dan orang tua, berdampak positif
terhadap kompetensi akademik maupun non-akademik. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian (Solihah, 2023) menunjukan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi
Guru berpengaruh signifikan positif. terhadap Prestasi Belajar peserta didik secara simultan
maupun parsial. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif memiliki pengaruh besar terhadap
peningkatan kompetensi akademik dan karakter peserta didik melalui kebijakan pembelajaran
yang inovatif. Kepemimpinan yang mendorong guru untuk terus mengembangkan
keterampilan mereka akan berimbas positif pada peserta didik. Hubungan positif antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi peserta didik. Semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengelola dan mengembangkan lingkungan pendidikan, semakin tinggi
pula tingkat kompetensi peserta didik yang dihasilkan. Hubungan ini menunjukkan bahwa
kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan yang kuat dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih berkualitas dan kondusif bagi perkembangan peserta didik.

Hubungan profesionalisme guru dengan kompetensi peserta didik di SD Negeri 18
Tumampua I Kecamatan Pangakajene Kabupetan Pangkep

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Profesionalisme Guru dengan Kompetensi
Peserta Didik dengan nilai sig 0,031< 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara
Profesionalisme Guru dengan Kompetensi Peserta Didik di SD Negeri 18 Tumampua I
Kecamatan Pangakajene Kabupetan Pangkep. Hubungan antara profesionalisme guru dan
kompetensi peserta didik sangat erat, karena guru yang profesional memiliki peran besar
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi profesionalisme seorang guru,
semakin besar dampaknya terhadap peningkatan kompetensi peserta didik. Profesionalisme
guru tidak hanya mencakup penguasaan materi, tetapi juga kemampuan pedagogik,
komunikasi, serta pengembangan karakter siswa. Oleh karena itu, peningkatan
profesionalisme guru harus menjadi prioritas dalam sistem pendidikan untuk menghasilkan
peserta didik yang unggul dan berdaya saing tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Syafniarti et al., 2022) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kompetensi profesional guru dan kemandirian siswa dalam pembelajaran online. Hal ini berarti
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bahwa peningkatan kompetensi profesional guru akan berbanding lurus dengan peningkatan
kemandirian siswa dalam proses pembelajaran daring. Sebaliknya, jika kompetensi profesional
guru rendah, maka kemandirian siswa dalam pembelajaran online juga akan cenderung
menurun. Profesionalisme guru sangat berpengaruh dalam membentuk kompetensi peserta
didik. Guru yang profesional tidak hanya berperan dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa, tetapi juga dalam membentuk karakter, keterampilan sosial, dan kesiapan mereka
menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, peningkatan profesionalisme guru
harus menjadi prioritas dalam sistem pendidikan. Peningkatan profesionalisme guru harus
menjadi prioritas dalam sistem pendidikan karena guru memiliki peran utama dalam
membentuk kompetensi peserta didik, meningkatkan kualitas pembelajaran, menyesuaikan
pendidikan dengan perkembangan zaman, serta berkontribusi pada kemajuan bangsa. Dengan
guru yang profesional, sistem pendidikan akan lebih berkualitas dan mampu menghasilkan
generasi yang unggul serta siap menghadapi tantangan masa depan.

Hubungan kemimpinan kepala Sekolah dan profesionalisme guru dengan dengan
kompetensi peserta Didik di SD Negeri 18 Tumampua I Kecamatan Pangakajene
Kabupetan Pangkep

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai pearson correlation antara Kompetensi
Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru dengan Kompetensi Peserta Didik yaitu 0,566 dan
0,443, yang berarti terdapat hubungan bersama antara Kompetensi Peserta Didik dan
Profesionalisme Guru dengan Kompetensi Peserta Didik. Kompetensi Peserta Didik dan
Profesionalisme Guru memliliki hubungan “sedang” terhadap Kompetensi Peserta Didik Guru
SD Negeri Tumampua I Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep karena berada pada
rentang 0,40-0,599. Hubungan antara profesionalisme guru dan kompetensi peserta didik
bersifat saling memengaruhi dan mendukung. Guru yang profesional akan menghasilkan
peserta didik yang lebih kompeten, sementara peserta didik yang kompeten juga akan
memotivasi guru untuk terus berkembang. Keduanya merupakan elemen kunci dalam
menciptakan sistem pendidikan yang unggul dan berkelanjutan. Hubungan antara
profesionalisme guru dan kompetensi peserta didik bersifat saling mempengaruhi dan
menciptakan siklus positif dalam pendidikan. Guru yang profesional, dengan kompetensi
pedagogik, sosial, dan profesional yang tinggi, mampu menciptakan pembelajaran yang efektif,
inovatif, serta menanamkan nilai-nilai karakter yang baik. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan kompetensi peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
sehingga mereka lebih aktif, kreatif, serta memiliki keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan zaman. Sebaliknya, peserta didik yang berkembang dengan baik akan memberikan
umpan balik positif bagi guru, mendorong mereka untuk terus meningkatkan metode
pengajaran dan profesionalismenya. Dengan demikian, hubungan ini membentuk lingkungan
pendidikan yang dinamis dan berkelanjutan, di mana guru dan peserta didik saling mendukung
dalam mencapai kualitas pembelajaran yang optimal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Virginia, 2024) menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah dapat menciptakan kebijakan yang mendukung
pengembangan profesionalisme guru. Hal ini, pada gilirannya, berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Sinergi antara kepemimpinan yang baik dan
profesionalisme guru menjadi faktor kunci dalam mencapai mutu pendidikan yang lebih baik
di SMP Negeri 1 Long Bagun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan yang
harmonis antara kepala sekolah dan guru sangat penting untuk memajukan pendidikan,
khususnya dalam mendukung perkembangan prestasi belajar peserta didik. Dampak dari
pendekatan ini sangat jelas terhadap profesionalisme guru; mereka akan lebih termotivasi

Herwan Syam, dKkKk. - Universitas Patompo Makassar 2295



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430
Vol. 4 No. 2 Juli 2025

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam bidang pendidikan. Selain
itu, kepala sekolah juga memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan profesionalisme
para guru melalui program pelatihan dan pengembangan. Dengan memberikan kesempatan
bagi guru untuk mengikuti pelatihan, seminar, atau workshop, kepala sekolah dapat membantu
mereka terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Kepala sekolah
yang mendukung pengembangan profesional guru akan menciptakan suasana di mana para
guru merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. Kondisi ini tentunya akan berkontribusi
pada peningkatan kualitas pengajaran yang mereka berikan kepada peserta didik.

KESIMPULAN

1. Terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi peserta didik di SD
Negeri 18 Tumampua I Kecamatan Pangakajene Kabupetan Pangkep berdasarkan nilai sig
0,020 < 0,05.

2. Terdapat hubungan profesionalisme guru dengan kompetensi peserta didik di SD Negeri 18
Tumampua I Kecamatan Pangakajene Kabupetan Pangkep berdasarkan nilai sig 0,031 <
0,05.

3. Kompetensi Peserta Didik dan Profesionalisme Guru memliliki hubungan “sedang” terhadap
Kompetensi Peserta Didik Guru SD Negeri Tumampua I Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkep.
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